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Penelitian kasus kontrol telah dilakukan terhadap 520 jamaah hgji pada 17 kabupaten/ kotamadya di
Indonesia, yang Baru kembali dari perjalanan haji dari Arab Saudi tahun 1996. Penelitian bertujuan ingin
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian "carrier” nasofaring Neisseria meningitidis
pada jamaah hagji. Adapun variabel penelitian, meliputi; karakteristik jamaah haji, seperti; usia, jenis
kelamin, pendidikan, pekerjaan, asal daerah, status vaksinasi meningitis dan pengetahuan jamaah haji
tentang Meningitis meningokokus. Disamping itu, variabel lain yang diteliti, seperti; kepadatan hunian
jamaah haji di pondokan kota Madinah dan Makkah, kebiasaan pemakaian masker, pencarian pengobatan,
riwayat gejalapilek dan batuk ketika di Arab Saudi. Hasil penelitian menunjukan beberapa variabel faktor
risiko berhubungan bermakna secara statistik dengan kejadian "carrier” nasofaring Neisseria meningitidis,
yaitu; riwayat gejala batuk/sakit tenggorokan ( OR = 7,05 ); kebiasaan pemakaian masker ( OR =4,72);
kepadatan hunian jamaah hgji satu kamar di kota Makkah ( OR = 1,40 ); tingkat pengetahuan tentang
Meningitis meningokokus ( OR = 2,46). Dari analisisregresi logistik multivariat sebagai variabel dominan
adalah riwayat gejala batuk/ sakit tenggorokan. Informasi hasil dari penelitian diharapkan bermanfaat
masyarakat yang akan menunaikan ibadah hgji atau berpergian ke negara endemis Meningitis
meningokokus, asupan bagi penentu kebijakan dalam peningkatan upaya pencegahan dan penanggulangan
penyebaran kuman penyebab Meningitis meningokokus di Indonesia. Disamping itu, penelitian ini
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dalam pendekatan studi analitik terhadap faktor risiko yang
berhubungan kejadian "carrier” nasofaring Neisseria meningitidis pada jamaah hgji Indonesia dan
diharapkan dapat sebagai rujukan penelitian lanjutan dengan ruang lingkup yang lebih luas dan mendalam.
...... Case control study has been conducted among 52U Indonesian pilgrims, who just returning from Saudi
Arabia( 1996 ) in 17 Regencies Municipalitiesin Indonesia. The purposes of the study to get the factors
related with the carrier nasopharynx Neisseria meningitidis. The following are the variables used in the
study: roommates density in Madinah and Makkah, habits of using masker, health seeking behavior,
histories of cough or common cold in Saudi Arabia. In addition, the following variables are included
individual characteristics, such as: age, sex, education, job, residence, vaccination status, knowledge on
Meningitis meningoccocal. It is shown as the result of the study, some factors are statistically significant
related with the carrier nasopharynx Neisseria meningitidis, such as; cough history( OR = 7,05 ); using
masker( OR = 4,72); average roommates density in Makkah( OR = 1,40 ); the knowledge level on
meningitis meningoccal ( OR = 2,46 ). Base on the logistics regression multivariate analysis, the dominant
factor is cough history. It is concluded that this study is useful for the people who fill like going for hajj
mission. Besides it can be used as reference for health authority on meningitis meningoccocal prevention
program. It is also suggested that the study might be increased the analytic approach for others studiesin the
same field especially the factors related with the carrier nasopharynx Neisseria meningitidis among
Indonesia pilgrims.
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